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IKHTISAR
ROUDLOTUR ROKHMAH (06210044) : Partisipasi Istri-Istri Nelayan dalam mengikuti
pengajian rutin malam minggu dan Pengaruhnya
terhadap peningkatan Pengetahuan Keagamaan
dalam pengamalannya.
Partisipasi adalah keterlibatan seseorang dalam situasi baik secara mental, pikiran atau
emosi dan perasaan yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan dalam upaya untuk
memberikan sumbangan dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan dan ikut
bertanggung jawab terhadap kegiatan pencapaian tujuan tersebut.(Syamsuddin Adam, 1993 : 79)
Motivasi adalah suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas konsistensi
serta arah umum dari tingkah laku manusia, merupakan konsep yang rumit dan berkaitan dengan
konsep-konsep lain seperti minat, konsep diri, dan sebagainya.
Pengajian adalah salah satu kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan oleh masyarakat
secara terprogram tidak berjenjang. Di dalam Al-Qur'an diterangkan bahwa belajar agama adalah
wajib, sebab agama adalah merupakan pegangan hidup dalam kehidupan mnusia. Belajar agama
adalah dari sumbernya, yaitu : Wahyu Allah SWT. yakni Al-Qur'an yang harus dibaca, dihayati,
difahami dan diamalkan. Sebab Al-Qur'an-lah yang memberikan petunjuk kepada manusia
tentang apa yang diperintahkan untuk dikerjakan, dan apa yang dilarang-Nya. Al-Qur'an
memberikan petunjuk kepada manusia tentang yang haq dan yang bathil, yang halal dan yang
haram serta muthlaq dan yang tidak muthlaq (mutasyabihat). Maka dapat disimpulkan bahwa
adanya Pengajian Rutin itu karena terdorong oleh hatinurani-nya..
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan analisis statistik teknik product
moment, uji hipotesis, perhitungan efisiensi determinasi, maka dapat disimpulkan bahwa
PARTISIPASI ISTRI-ISTRI NELAYAN DALAM MENGIKUTI PENGAJIAN RUTIN
MALAM MINGGU DAN PENGARUHNYA TERHADAP PENINGKATAN
PENGETAHUAN KEAGAMAAN DALAM PENGAMALANNYA. Penelitian di Jamaah
pengajian Ahadan desa gebang udik kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon dalam kategori
cukup.
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran sejauhmana
pengaruh partisipasi dan motivasi mengikuti pengajian terhadap peningkatan pengetahuan dalam
pengemalannya. Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data yaitu observasi, angket dan
wawancara. Wawancara yang penulis lakukan yaitu kepada Ketua Pengajian.
Dari hasil analisis data yang penulis lakukan diperoleh hasil dari data yang ada bahwa
terdapat pengaruh antara pertisipasi dalam mengikuti pengajian terhadap peningkatan
pengetahuan dan pengamalan keagamaan.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada hakikatnya Islam merupakan agama dakwah, artinya agama yang
senantiasa mendorong umatnya untuk melakukan aktifitas dakwah, selalu
mengajak umat manusia menuju jalan yang lebih baik, menyeru kepada yang
makruf dan mencegah kepada yang munkar. Hal itu tiada lain ditujukan dalam
rangka memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Sesuai dengan
firman Allah SWT dalam Al-Quran Surat Ali Imran : 104
                         
    
Artinya:
Hendaklah di antara kamu ada satu umat (golongan) yang menyeru kepada
kebaikan, mengajak berbuat baik dan mencegah kemungkaran dan mereka itulah
orang-orang yang menang. (Al-Quran dan terjemahannya Yayasan Penterjemah,
Penafsir Al-Quran Jakarta, 1997 : 93)
Menurut Ahmad Mansyur Surya negara dakwah adalah aktifitas
menciptakan perubahan sosial dan pribadi yang didasarkan pada tingkah laku
pelaku pembaharnya. Oleh karena itu, yang menjadi inti dari tindakan dakwah
adalah perubahan kepribadian seseorang dan masyarakat secara kultural. (Drs. H.
Asp Muhyidin, M.Ag, Agus Ahmad Safei, M.Ag, Metode Pengembangan
Dakwah, 2002 : 28)
2Majelis Taklim di tengah arus globalisasi besar yang melanda seluruh
pelosok dunia seperti ini tampak seperti sebuah fenomena. Betapa tidak? Di setiap
penjuru desa dapat dengan mudah di temukannya pertemuan (kumpulan) orang
banyak yang mengkaji tentang agama.
Menurut Drs. H. Abdul (kematangan kepribadian yang diandasi oeh
kehidupan agama akan menimbulkan kematangan sikap dalam menghadapi
berbagai masalah, norma dan nilai-nilai yang ada di masyarakat, terbuka terhadap
semua realitas atas fakta empiris, realitas filosofis, dan realitas ruhaniah serta
mempunyai tujuan yang jelas dalam cakrawala hidup. Namun demikian
kematangan tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai hal termasuk lingkungan
sekitarnya.1987)
Al-Khuli (1985:4) menegaskan bahwa islam adalah agama yang
komprehensif, yang norma dan nilai-nilainya menyangkut semua aspek pokok
kehidupan manusia: akal, pikiran, jiwa, raga, ekonomi, keluarga, politik, etika,
hukum pidana, ibadah, hukum harta pusaka, makanan, minuman, perkawinan,
perceraian, dan seluruh aspek kehidupan manusia yang lain.
Secara normatif islam membatasi aturan-aturan islam yang bersifat ritual
sakral, untuk jenis aturan yang tidak ada peluang intervensi akal didalamnya,
karena seutuhnya meskipun mungkin ada yang tidak rinci, telah ditentukan dalam
alquran atau dicontohkan oleh Rasulullah dalam sunnahnya. Misalnya aturan
sholat lima waktu, jumlah rakaatnya, bacaan surat Al-Fatihah, ketentuan puasa
ramadhan, ketentuan pembagian zakat, waris, serta syarat dan rukun haji.
Sedangkan jenis ibadah sosial dan seremonial, norma-normanya sangat terbuka
3untuk menggunakan daya nalar, logika, filsafat. Ibadah sosial misalnya dapat
dilakukan sesuai perkembangan dan kebutuhan masyarakat  yang akan
menerimanya. Aturan dan norma yang berlaku adalah norma yang telah disepakati
oleh masyarakat.
Kegiatan Dakwah dapat dilakukakan dengan berbagai macam diantaranya
ceramah, dakwah sosial, dan melalui pengajian-pengajian. Pengajian merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh sekumpulan orang yang bertemu untuk mengkaji
ilmu agama.
Partisipasi masyarakat sangat berpengaruh dalam meningkatkan kegiatan
keagamaan, Namun kehidupan masyarakat nelayan memaksa para istri ikut
bekerja demi memenuhi kebutuhan kehidupan keluarga mereka, biasanya istri-istri
nelayan menjual hasil tangkapan suami mereka maupun orang lain, dan kegiatan
ini berlangsung setiap hari mulai pagi hingga sore.
Kesibukan istri-istri para nelayan pun membuat mereka tidak dapat
mengikuti kegiatan pengajian di pagi atau siang hari, namun aktifitas mereka tidak
menghalangi mereka untuk tetap mengikuti kegiatan keagamaan, dengan
mengikuti pengajian ahadan yang dilaksanakan setiap malam minggu ini mereka
berharap dapat menambah pengetahuan agama.
Berdasarkan fenomena diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam
tentang partisipasi istri-istri nelayan dalam mengikuti pengajian rutin malam
minggu dan pengaruhnya terhadap peningkatan pengetahuan keagamaan dalam
pengamalannya.
4B. Rumusan Masalah
Dalam rumusan masalah ini akan dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian dari skripsi ini adalah menyangkut kajian dakwah
yang berkaitan antara Partisipasi dan peningkatan pengetahuan
keagamaan dalam pengamalannya.
b.   Jenis Masalah
Jenis masalah pada skripsi ini adalah Partisipasi isteri-isteri nelayan
dalam mengikuti pengajian rutin malam minggu dan pengaruhnya
terhadap peningkatan pengetahuan keagamaan dalam pengamalannya.
2. Pembatasan Masalah
Agar pembahasan dalam skripsi ini tidak menyimpang dan melebar
jauh dari pokok atau inti kajian masalah yang diangkat, maka penulis
membatasinya yakni pada persoalan yang telah diidentifikasi, diantaranya:
i. Motivasi isteri-isteri nelayan untuk berpartisipasi dalam
mengikuti pengajian rutin malam minggu.
ii. Pengaruh yang akan dikaji adalah peningkatan pengetahuan
keagamaan dalam pengamalannya.
3. Pertanyaan Penelitian
1) Bagaimana partisipasi isteri – isteri nelayan dalam mengikuti
pengajian rutin malam minggu?
52) Bagaimana motif isteri-isteri nelayan berpartisipasi dalam pengajian
rutin malam minggu?
3) Bagaimana pengaruhnya terhadap peningkatan pengetahuan
keagamaan dalam pengamalannya?
C. Tujuan penelitian
1) Untuk menggambarkan partisipasi isteri – isteri nelayan dalam
mengikuti pengajian rutin malam minggu.
2) Untuk menjelaskan motifasi isteri-isteri nelayan berpartisipasi dalam
pengajian rutin malam minggu.
3) Untuk menjelaskan pengaruhnya terhadap peningkatan pengetahuan
keagamaan dalam pengamalannya.
D. Kerangka Pemikiran
Partisipasi adalah keterlibatan seseorang dalam situasi baik secara mental,
pikiran atau emosi dan perasaan yang mendorongnya untuk memberikan
sumbangan dalam upaya untuk memberikan sumbangan dalam usaha mencapai
tujuan yang telah ditentukan dan ikut bertanggung jawab terhadap kegiatan
pencapaian tujuan tersebut.(Syamsuddin Adam, 1993 : 79).
Partisipasi adalah kemampuan dari kelompok masyarakat dengan
kesadaran dan inisiatif sendiri untuk ikut serta bekerjasama tanpa adanya unsur
paksaan. Partisipasi adalah keikutsertaan, peranserta tau keterlibatan yang
berkitan dengan keadaaan lahiriahnya (Sastropoetro;1995).
6Theodorson dalam Mardikanto (1994) mengemukakan bahwa dalam
pengertian sehari-hari, partisipasi merupakan keikutsertaan atau keterlibatan
seseorang (individu atau warga masyarakat) dalam suatu kegiatan tertentu.
Keikutsertaan atau keterlibatan yang dimaksud di sini bukanlah bersifat pasif
tetapi secara aktif ditujukan oleh yang bersangkutan. Oleh karena itu, partisipasi
akan lebih tepat diartikan sebagi keikutsertaan seseorang didalam suatu kelompok
sosial untuk mengambil bagian dalam kegiatan masyarakatnya, di luar pekerjaan
atau profesinya sendiri.






Motivasi adalah suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas
konsistensi serta arah umum dari tingkah laku manusia, merupakan konsep yang
rumit dan berkaitan dengan konsep-konsep lain seperti minat, konsep diri, dan
sebagainya.
Pengajian adalah salah satu kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan oleh
masyarakat secara terprogram tidak berjenjang. Di dalam Al-Qur'an diterangkan
bahwa belajar agama adalah wajib, sebab agama adalah merupakan pegangan
hidup dalam kehidupan mnusia. Belajar agama adalah dari sumbernya, yaitu :
Wahyu Allah SWT. yakni Al-Qur'an yang harus dibaca, dihayati, difahami dan
7diamalkan. Sebab Al-Qur'an-lah yang memberikan petunjuk kepada manusia
tentang apa yang diperintahkan untuk dikerjakan, dan apa yang dilarang-Nya. Al-
Qur'an memberikan petunjuk kepada manusia tentang yang haq dan yang bathil,
yang halal dan yang haram serta muthlaq dan yang tidak muthlaq (mutasyabihat).
Menurut Jamaluddin Kafie (di dalam bukunya Psikologi Dakwah 1993:29
berpendapat bahwasannya dakwah mencakup suatu system kegiatan dari seorang
kelompok, segolongan umat islam sebagai aktualisasi imaniyah yang
dimanifestasikan dalam bentuk seruan, ajakan, panngilan, undangan,yang di
sampaikan dengan ikhlas dan menggunakan metode, system dan teknik tertentu
agar dapat menyentuh qalbu dan fitrah seseorang, keluarga, kelompok, dan
masyarakat. Supaya dapat di pengaruhi oleh tingkah lakunya untuk mencapai
suatu tujuan tertentu).
Meneurut Abdullah Ali dalam bukunya Antropologi Dakwah 2004:85.
(Dakwah merupakan proses melakukan perubahan situasi dan kondisi sosial
masyarakat, dari kondisi sosial yang buruk menjadi kondisi sosial yang lebih baik.
Dari situasi yang kurang mendukung menjadi situasi yang kondusif. Berarti
dakwah merupakan upaya melakukan perubahan masyarakat beraqidah Islamiyah,
dari kondisi Jahiliyah menjadi kondisi yang beraqidah Islamiyah, dari kodisi
masyarakat tradisional menjadi masyarakat moderen dan profisional, inovatif,
modernisasi, dan teknologi adalah merupakan bagian dari target dakwah sosial
secara antropologis).
a. Dakwah adalah suatu proses upaya mengubah sesuatu situasi kondisi
kepada situasi lain yang lebih baik sesuai dengan ajaran islam atau proses
8mengajak manusia ke jalan Allah yaitu Al-islam. Proses tersebut terdiri dari
unsur-unsur atau komponen-komponen menurut Wardi Bachtiar 1997 : 31
yang terdiri dari :
b. Subyek dakwah




Menurut Endang Anshori 1986:190 (Arti dakwah Islam dalam arti luas adalah
penjembatan, penerjemahan, dan pelaksanaan dalam kehidupan dan penghidupan
manusia termasuk di dalamnya politik, ekonomi, kekeluargaan. Artinya dakwah
dalam arti luas adalah seluas kehidupan dan penghidupan itu sendiri).
Kegiatan dakwah Islam meliputi semua dimensi kehidupan manusia. Amar
ma’ruf nahi munkar dapat dilakukan dengan berbagai cara, asalkan tidak
bertentangan dengan syariat Islam. Pasalnya adalah karena amar ma’ruf nahi
munkar juga meliputi segala aspek kehidupan manusia. Penting dicatat, bahwa
pendukung amar munkar nahi ma’ruf juga menggunakan segala jalur kehidupan.
Dengan cara demikian, kegiatan budaya, politik, ekonomi, social dan lain-lain
dapat dijadikan kegiatan dakwah. (Zainal Abidin dan Agus Ahmad Syafi’i,
2003:56)
Menarik adanya ketika masyarakat ikut berpartisipasi mengikuti kegiatan
keagamaan, ditengah kesibukan yang di jalaninya. Terutama bagi kaum
perempuan yang aktif bekerja, seperti halnya  para isteri nelayan yang  sahari-hari
9berjualan ikan hasil tangkapan para suami mereka, maupun pekerjaan lainnya .
Motifasi karena dorongan hati nurani yang mereka miliki dalam berpartisipasi
mengikuti pengajian rutin malam minggu diharapkan dapat membawa pengaruh
terhadap peningkatan pengetahuan keagamaan dalam pengamalannya. Walaupun
belum tentu semua isteri nelayan yang mengikuti pengajian rutin malam minggu
mempunyai motifasi yang sama dan dapat meningkatkan pengetahuan keagamaan
mereka. Namun apapun motifasi yang mereka miliki diharapkan dapat terus
berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan keagamaan khususnya pengajian rutin
malam minggu.
Motivasi merupakan suatu pengertian yang meliputi semua penggerak,
alasan-alasan atau dorongan-dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia
berbuat sesuatu. Semua tingkah laku manusia pada hakikatnya mempunyai motif.
Sam halnya dengan motif-motif yang berasal dari interaksi manusia dengan Tuhan
seperti yang nyata dalam Ibadahnya dan dalam kehidupannya sehari-hari dimana
ia berusaha merealisasi norma dan ajaran agama dengan kesadaran hati nuraninya.
E. Hipotesis
Hipotesis:
H1 : Terdapat pengaruh partisipasi istri-istri nelayan dalam mengikuti
pengajian rutin malam minggu terhadap perubahan pengetahuan
dan pengamalan keagamaan
10
H0 : Tidak ada pengaruh partisipasi istri-istri nelayan dalam mengikuti
pengajian rutin malam minggu terhadap perubahan pengetahuan
dan pengamalan keagamaan
F. Operasional Variabel
Variabel Indikator Alat Ukur




















1. Menentukan Sumber Data
a. Sumber data teoriti, yaitu sumber data yang diperoleh dari buku-buku
yang ada, hubungannya dengan masalah penelitian.
b. Sumber data empirik, yaitu sumber data yang diambil dari
masyarakat, yaitu Ibu-ibu Jama’ah pengajian Ahad-an Desa Gebang
Udik, Kec. Gebang, Cirebon.
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2. Populasi dan Sampel
a. Populasi, adalah keseluruhan objek penelitian (Arikunto, 1989 : 54)
menyatakan bahwa populasi adalah objek yang diteliti baik berupa
benda, peristiwa maupun gejala-gejala yang terjadi. Dari pendapat di
atas maka populasi dalam penelitian ini adalah jama’ah pengajian
rutin malam minggu (Ahadan) Gebang Udik Kecamatan Gebang
Kabupaten Cirebon. Dalam penelitian ini jumlah populasi sebanyak
100 orang.
b. Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi (Arikunto, 1989 : 103).
Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 50% dari
populasi istri-istri nelayan yang mengikuti pengajian Rutin malam
minggu (Ahadan) yang berjumlah 100 orang. Jadi sampel dalam
penelitian ini sebanyak 50 orang.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi yaitu cara mengamati dan menganalisis dengan
mengadakan pencatatan secara sistematis hasil pengembangan dakwah
Islam atau  mengamati individu atau kelompok secara langsung (M.
Ngalim Purwanto, 1985 : 150). Hal ini dilakukan untuk memperoleh
data tentang kegiatan pengajian rutin malam minggu yang diikuti oleh
isteri-isteri nelayan.
b. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan




Angket bertujuan untuk mengumpulkan data dengan memberikan atau
menggambarkan daftar pertanyaan-pertanyaan kepada responden
dengan harapan memberikan jawaban atau informasi tertentu (Umar,
2001 : 54)
Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu diuji
cobakan, ini dimaksudkan untuk mengetahui kesahihan dan keandalan dari
instrumen sebagai alat pengukur data. Adapun kriteria yang harus diujikan
terhadap instrumen penelitian soal tes tertulis adalah sebagai berikut :
a. Uji Validitas
Instrumen yang valid harus dapat mendeteksi dengan tepat apa yang harus
diukur. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut
mampu mengukur suatu tujuan tertentu yang mana sejajar dengan materi
serta sesuai dengan tujuan.
Dalam menghitung validitas tiap soal, digunakan rumus korelasi Product
Moment, dengan rumus sebagai berikut :
(Arikunto, Suharsimi 2006:170)
Keterangan : rxy = tingkat validitas
x = skor tiap butir soal
y = skor total
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N = banyaknya subjek yang diuji
∑xy = jumlah hasil penelitian antara skor X dan skor Y
Setelah koefisien product moment (rxy) diketahui selanjutnya harga ini
diinterpretasikan  dengan rtabel product moment dengan N = 50 taraf
signifikasi 0,05 = 0,297 dengan ketentuan soal itu valid bila harga rxy >  rtabel .
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana alat evaluasi
dapat dipakai dua kali pengukuran gejala yang sama dan hasil pengukuran
yang diperoleh relatif konstan. Sehingga dapat digunakan sebagai
pengumpul data. Instrumen dikatakan memiliki reliabilitas apabila cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat ukur data.
Pengujian reliabilitas tes ditentukan dengan rumus spearmen-brown atau
metode belah dua :
(Arikunto, Suharsimi 2006:180)
r11 = reliabilitas instrumen
r1/21/2 = rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi dua belahan instrumen
ganjil genap





< dari 0, 20  = tidak reliabel
0, 20 – 0, 40 = reliabilitas rendah
0, 40 – 0, 70 = reliabilitas sedang
0, 70 – 0, 90 =  reliabilitas tinggi
0, 90 – 1, 00 = reliabilitas sangat tinggi
Langkah – langkah pengujian dengan Validitas dan relibilitas menggunakan
SPSS versi 12.0 wimdows
4. Analisis Data
Dalam menganalisis data yang sudah terkumpul, penulis menggunakan
metode Kualitatif kuantitati. Kualitatif adalah pengolahan data dengan
mendeskripsikan objek penelitian dengan menggunakan kata-kata.
Sedangkan Kuantitaf adalah pendekatan Statistik yang berhubungan
dengan angka-angka, penghitungan data diawali dengan tabulasi frekuensi
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Ket :
P = Prosentase
f = Frekuensi alternatif jawaban
N = Jumlah responden
100% = Jawaban
Setelah dilakukan uji distribusi frekuensi, maka selanjutnya
dilakukan beberapa pengujian lagi yaitu sebagai berikut :
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a. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang dipilih
berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji kenormalan dengan
menggunakan SPSS.
Bentuk hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut :
Ho : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Ha : data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Kriteria untuk menolak atau tidak menolak Ho berdasarkan significance
(Sig.) sebagai berikut :
Jika nilai Sig. < α (0,05), maka Ho ditolak
Jika nilai Sig. > α (0,05), maka Ho diterima.
(Stanislaus S. Uyanto, 2006 : 36)
b. Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS 12, jika data normal dan
homogen maka menggunakan uji t (Paried-Samples T Test). jika data tidak
normal dan homogen maka menggunakan uji t (Mann-Whitney).
Uji t penulis gunakan dalam penelitian ini karena data yang digunakan
normal.
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Interprestasi Koefesien Korelasi Nilai r






















Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), hasila.
Dependent Variable: variabel X, variabel Yb.
Pada tabel ini terlihat bahwa nilai probabilitasnya atau sig. = 0,000,




Pada anova, nilai F=35.268 dengan signifikan=0,000 oleh karena
signifikan 0,000 kurang dari 0,05 maka model regresi linear dapat digunakan.
Langkah-langkah uji regresi
1. Set data pada variable view.
2. Klik analyze  } regresisin } linear.
3. Klik hasil ….. pada kolom Dependent dan model pada independent.
4. Klik statistics.
5. Klik estimates pada regression coefficient, klik juga model fit dan case
wise diagnostics pilih all case pada Residuals.






b. Uji Koefisiensi Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara variable bebas
(partisipasi istri-istri nelayan dalam pengajian rutin malam minggu) dengan
variable terikat (  peningkatan pengetahuan keagamaan dalam pengamalannya)
maka dilakukan uji determinasi, dan berikut ini dalah hasil analisisnya :
Model Summaryb









Dependent Variable: variabel X, variabel Yb.
Berdasarkan tabel model summary terlihat R-Square sebesar 0.265 dari
koefisien korelasi (0.514) R-Square disebut koefisien determinasi (D = r  x 100 =
0.5142 x 100 % = 27 %. Dalam hal ini 27 % maksud nilai ini adalah bahwa
sebesar 27 % atau variasi dari peningkatan pengetahuan keagamaan istri-istri
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